
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di salah satu SMA swasta 

di kota Bandung mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari 

perolehan IPK siswa yang meningkat dari 27,92 dengan kategori 

rendah menjadi 50,00 dengan kategori sedang.

2. Efektivitas pembelajaran setelah diterapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD adalah sebesar 0,33 dan termasuk kedalam 

kategori efektif dengan kriteria sedang. 

3. Dari profil aktivitas siswa dapat diketahui bahwa aktivitas kerjasama 

dalam kelompok memiliki rata-rata tertinggi yaitu sebesar 83 %. Hal 

ini menunjukkan bahwa pada saat pembelajaran berlangsung siswa 

saling bekerjasama dengan baik untuk menguasai materi yang 

dipelajari. Sedangkan rata-rata terendah dimiliki oleh aktivitas 

membaca referensi buku fisika yaitu sebesar 50%. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada saat pembelajaran siswa cenderung tidak 
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menggunakan referensi buku fisika untuk membantunya dalam belajar.

Aktivitas siswa yang diukur melalui aktivitas visual, lisan, dan motorik

mengalami penurunan untuk setiap pertemuannya. 

B. Saran 

Pada penelitian ini diketahui bahwa prestasi belajar siswa meningkat 

setelah model pembelajaran kooperatif tipe STAD diterapkan. Berdasarkan 

hasil penelitian terdapat beberapa saran yang harus diperhatikan yaitu sebagai 

berikut:

1. Sebaiknya penelitian dilakukan dengan memperhatikan waktu

pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar sampel penelitian memiliki 

kondisi yang sama untuk setiap  perlakuan yang diberikan sehingga 

penelitian yang dilakukan lebih efektif dan  hasil penelitian yang 

diperoleh pun dapat lebih valid dan dapat dibandingkan untuk setiap 

pertemuannya.

2. Siswa sebaiknya dibiasakan terlebih dahulu untuk belajar dalam 

kelompok dan selalu diingatkan tentang aturan-aturan yang berlaku 

dalam pembelajaran STAD. Hal tersebut dimaksudkan agar siswa 

mengetahui perannya dalam kelompok masing-masing, selalu ingat

untuk dapat membangun kebersamaan, saling kebergantungan positif 

antar sesama anggota kelompok, dan menyadari bahwa keberhasilan 

kelompok bergantung pada kontribusi siswa dalam kelompok.
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3. Hendaknya memperhatikan berbagai faktor yang diperkirakan akan 

menjadi kendala ketika menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD seperti berfungsi atau tidaknya alat yang hendak 

digunakan. 
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